TINJAUAN TERHADAP PAJAK ATAS KENDARAAN BERMOTOR DI ESTONIA 


Pendahuluan 

Pada tahun 2018, The Tax Foundation merilis 
daftar International Tax Competitiveness lndex, 
yang mana Estonia secara lima tahun berturut- 
turut menempati peringkat pertama dalam daftar 
tersebut. Ini menandakan negara Estonia memiliki 
sistem pajak yang paling kompetitif apabila 
dibandingkan dengan negara-negara maju 
lainnya. 

Estonia merupakan sebuah negara yang terletak 
di kawasan Baltik di Eropa Utara. Dengan jumlah 
penduduk diperkirakan mencapai 1.3 milyar jiwa, 
negara ini memiliki Produk Domestik Bruto (PDB) 
per kapita tercatat sebesar US$ 22.958,31 pada 
tahun 2018. Estonia merupakan anggota dari Uni 
Eropa, dan memiliki akses transportasi dan 
telekomunikasi yang cukup baik. Jaringan jalan 
raya telah terhubung melingkupi seluruh wilayah 
negara, walaupun beberapa tempat masih 
memiliki mutu dibawah standar Eropa. Dalam 
bahasan kali ini akan dilihat apa saja kebijakan 
pajak yang diimplementasikan di negara Estonia, 
khususnya yang berkaitan dengan pemajakan 
terhadap kendaraan bermotor. 

Pembahasan 

Pada saat ini, belum ada aturan di Estonia yang 
mengatur tentang pajak mobil. Akan tetapi, setiap 
kendaraan yang digunakan di Estonia oleh 
penduduknya wajib mendaftarkan kendaraannya 
paling lambat lima hari sejak pnggunaan pertama. 
Untuk kendaraan yang dimiliki oleh orang asing 
maupun berdomisili di luar Estonia dapat 
menggunakan kendaraannya yang terdaftar di 
luar negeri. Namun jika kendaraan tersebut telah 
berada dalam wilayah Estonia selama satu tahun, 
maka kendaraan wajib untuk didaftarkan di 
Estonia. 

Untuk registrasi kendaraan ditetapkan tarif 
sebesar 130 EUR, dan untuk penerbitkan pelat 
nomor dikenakan tarif sebesar 62 EUR. Apabila 
pendaftaran dilakukan dikarenakan perubahan 
kepemilikan dikenakan tarif sebesar 61 EUR, dan 
jika diajukan secara elektronik dikenakan tarif 
lebih murah, sebesar 48 EUR. 

Untuk kendaraan berat dikenakan pajak sesuai 
hukum Heavy Goods Vehicles Act. Yang 
dimaksud kendaraan berat yaitu truk, baik disertai 
rangkaian trailer maupun tidak, yang memiliki 
bobot kotor melebihi 12 ton, yang mana telah 
terdaftar dalam Traffic Register. Pajak kendaraan 
berat dibayarkan setiap kuartal, pada tanggal 15 
di awal bulan pertama setiap kuartalnya. Tarifnya 
berkisar rentang 0.0 EUR sampai dengan 23.60 
EUR. 

Pada 31 Januari 2018, bea jalanan (road tolI) juga 
dikenakan terhadap seluruh kendaraan berat 
yang memiliki bobot melebihi 3-5 ton dan 
melewati jalan umum. Bea jalanan ini diukur dari 
bobot kendaraan, tingkat emisi, dan frekuensi 
penggunaan jalanan. Untuk pembayaran bea 


jalan sendiri dibayarkan sebelum kendaraan 
memasuki jalan. 

Tarif pajak pertambahan nilai di Estonia sebesar 
20%. Untuk kendaraan penumpang, hanya 50% 
dari pajak masukan dari biaya perolehan, 
termasuk biaya perbaikan, yang dapat dijadikan 
pengurang. Ada pengecualian kendaraan yang 
dapat pajak masukannya dapat diakui seluruhnya. 
Kriteria kendaraan tersebut adalah untuk 
kendaraan yang akan dijual kembali, atau 
kendaraan penumpang untuk taksi, atau 
kendaraan penumpang yang eksklusif untuk 
kepentingan bisnis. 

Apabila mobil perusahaan digunakan untuk 
keperluan pribadi direktur maupun pegawainya, 
itu dianggap sebagai tunjangan tambahan bagi 
mereka. Tunjangan tersebut akan dipajaki pada 
level perusahaan, bukan individu. Mulai 31 
Januari 2018, tunjangan tersebut dikenakan 
berdasarkan kapasitas tenaga mobil (kW), secara 
umum senilai 1,96 EUR per kW. Apabila mobil 
perusahaan digunakan hanya untuk kepentingan 
bisnis, pegawai harus memberita-hukan Dinas 
Administrasi Jalan, dan jika tidak ada 
pemberitahuan maka kendara-an dianggap 
digunakan untuk kepentingan pribadi. 

Saat ini di Estonia belum ada aturan perpajakan 
khusus terkait kendaraan elektrik Di beberapa 
area parkir di kota-kota besar, seperti Tallinn, 
Tartu, dan Parnu, untuk kendaraan elektrik yang 
memiliki nol emisi gas C02 tidak dikenakan tarif 
parkir. 

Kesimpulan 

Di Estonia, setiap kendaraan yang berada di 
wilayahnya wajib melakukan registrasi. Untuk 
kendaraan berat, dikenakan aturan pajak 
tersendiri dan dibayarkan setiap kuartalnya. 
Selain itu, kendaraan berat juga dikenakan bea 
jalan. Apabila kendaraan hanya digunakan untuk 
keperluan bisnis, biaya yang timbul terkait 
kendaraan dapat diakui seluruhnya dalam hal 
kepentingan pemajakan langsung. Untuk 
keperluan pengenaan pajak pertam-bahan nilai 
(VAT), hanya setengah dari biaya pemasukan 
kendaraan yang dapat dikreditkan sebagai pajak 
masukan. Terkecuali untuk kendaraan untuk 
bisnis dapat dikreditkan seluruhnya. Dan pada 
saat ini belum ada peraturan khusus yang 
mengatur tentang pemajakan kendaraan elektrik. 



